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SEORANG siswi berjalan menuju perpustakaan sekedar 
untuk membaca ataupun untuk tidur. saat sudah sampai di 
depan pintu perpustakaan, siswi itu langsung membuka nya 
karena ia telah di beri kunci oleh penjaga. 


Saat sudah masuk, mata nya terpaku pada satu lemari besar 
berwarna coklat ia pun mengetuk lemari itu. 


Saat ingin beranjak, ia menemukan kunci yang tergeletak di 
atas buku buku.ia pun mengambilnya. 


la memutar mutar kunci itu di lemari dan kemudian lemari 
itu terbuka sendiri. Bau amis menyerbak indera penciuman 
siswi itu. 


Saat lemari itu terbuka lebar, alangkah terkejut nya ia saat 
melihat mayat dengan kondisi mengenaskan dengan darah 
yang tercecer dimana mana. 


"AAAA!!" teriak gadis itu dan kesadaran nya pun mulai 
kabur ia pun terjatuh pingsan. 


Bruk.. 
[BERSAMBUNG] 
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SUARA nyaring jam weker telah berbunyi sejak 10 menit 
yang lalu, terdapat seorang gadis yang masih tertidur 
nyenyak tanpa ada gangguan sedikit pun. siapa lagi jika 
bukan Adara Algivaro. 

Prang.. 

"Berisik!" ketus dara lalu membantingkan jam weker itu. 
Sudah hal biasa dara yang seringkali membantingkan 
barang begitu saja, para maid yang mendengar itu pun 
hanya geleng geleng kepala. 

Ting... 

Sisy jelek: Woi lu dimana? 

Anda: Kasur 

Sisy jelek: Sialan, mendingan lo cepetan kesekolah. 

Anda: Ada apaan sih? 

Sisy jelek: Ada pokoknya, cepetan mangkanya!! 

Read. 


Setelah mengumpulkan niat akhir nya Dara bangkit ke 
kamar mandi untuk sekolah. la kepo dengan ucapan sisy 
saat di room chat nya tadi. 


Dan kini Dara telah lengkap dengan pakaian sekolah nya. Ia 
pun turun untuk sarapan walaupun sendirian. 


Maid yang melihat Dara turun untuk sarapan langsung 
menunduk hormat sekaligus menyapa nya. 


"Silahkan non di makan sarapannya," ujar salah satu maid 
yang di angguki adara. 


Setelah menghabiskan sarapannya, Dara beranjak dari 
rumah nya untuk pergi kesekolah, selama di perjalanan dara 
tak henti henti nya mengumpat untuk pengendara lain 
karena menghalangi jalan. 


Jazz berwarna merah kini telah terparkir rapih, adara turun 
dari mobil nya dan langsung membuka kacamata hitam dan 
jangan lupa kan tas yang telah tertata rapi di bahu kanan 
nya. 


Dengan gaya angkuh Adara berjalan melewati siswa 
maupun siswi yang menatap nya dari atas sampai bahwa 
tapi itu tak membuat Adara risih, ia sudah biasa 
mendapatkan tatapan seperti itu dari pertama ia masuk ke 
sekolah. 


Saat di pertengahan jalan adara di hampiri kedua sahabat 
nya, yap! siapa lagi kalau bukan Sisy dan Abi. 


"Ra?" panggil sisy menepuk bahu adara. 
"Ada apa?" 
"Kita di suruh ke lapangan sama kepala sekolah," ujar abi 


"Tumben," Adara menaikkan satu alis nya. Sisy dan Abi 
hanya mengedihkan bahu pertanda tidak tahu. 


Untuk para siswa maupun siswi silahkan datang ke 
lapangan ada yang mau di sampai kan oleh kepala sekolah 
sekian terima kasih" 


"Yaudah yuk!!" 


Saat sudah berada di tengah lapangan, para guru dan staf 
sedang merapikan barisan siswa/siswi. 


Abi yang sedang mengobrol dengan teman temannya di 
kejutkan dengan kedatangan guru yang langsung menjewer 
telinga abi dan meringis kesakitan. 


"Aws!!sia " 

"Sia apa?!!" tanya ibu itu dengan garang 
"Eh ibu!!" 

"Cepet baris yang rapi!!" 


"Baju di masukkan!! dasi di pakai!! baju di kancingin" 
cerocos ibu itu menatap abi dan teman temannya. 


Setelah memarahi abi, kemudian bu tiwi berjalan ke arah 
Adara dan sisy yang tengah mengoleskan liptint di bibir. 


Adara yang melihat ibu tiwi mendekat ke arah mereka 
berdua pun menyenggol lengan sisy untuk berhenti 
mengoleskan liptint, tapi di hiraukan sisy. 


"Paan si dar?" tanya sisy tanpa mengalihkan pandangannya 
"SISY!!" 
"Mampus!" gumam Dara 


Sisy yang mendengar namanya di panggil langsung 
menoleh dan mendapati bu tiwi yang melotot ke arah nya 
dengan membawa penggaris kayu yang panjang. 


Tentu saja membuat wajah sisy pucat dan keringat dingin 
yang bercucuran, ia menoleh ke arah dara yang tengah 
menatap nya juga. 


"Apa yang kamu pakek tadi!!" tanya bu tiwi. 


"H-Ha? gak ada kok buk, iya kan dar?" sisy meminta untuk 
dara mengangguki nya tapi adara hanya menatap nya 
nyalang. 


Bu tiwi mendengus. "Jelas jelas, ibu tadi liat kamu pakek 
lipstik," 


"Sini lipstik nya!!" pinta bu tiwi 
"Gak ada buu," 


"Sinii," bu tiwi memeriksa saku rok sisy dan ia 
menemukannya 


"Ini apa!!?" ucap nya menunjukkan liptint di wajah sisy 
"Itu liptint bu, bukan lipstik." ucap sisy tak mau kalah 
"Masih mau ngelak lagi!!" 

"Bar !!" 


" Untuk anak anak di minta tenang, kepala sekolah ingin 
menyampaikan sesuatu!!" 


"Lolos kamu hari ini," ibu itu menatap sisy dan dara 
bergantian 


" Baiklah, Assallamuallaikum anak anak salam sejahtera 
bagi kita semua, di pagi ini ada sesuatu yang ingin bapak 
sampaikan pada kalian, dan tolong di perhatikan baik baik!" 


" Mulai hari ini jangan ada yang masuk atau sekedar lewat 
gudang di samping kelas 12 ipa 3, bapak dan para guru 
maupun staf staf yang lain sudah membicarakan hal ini, 
untuk siswa maupun siswi jangan ada yang nekat untuk 
pergi ke gudang. Jika ada laporan dari penjaga cctv kalo ada 
siswa/siswi yang nekat ke gudang, kalian akan menerima 
kosekuensi nya. Untuk anak kelas 12 ipa 3 akan di 
pindahkan di gedung B." 


" Mungkin itu saja yang ingin bapak sampaikan!!" 
" Wassallamuallaikum warahmatullahi wabarakatuh." 


Sesudah kepala sekolah menyampaikan pesan tersebut, 
banyak siswa/siswi yang berbisik bisik tidak mengerti 
kenapa gudang sekolah tidak boleh di masukki atau di 
lewati. 


Adara dan sisy saling bertatapan menyalurkan isi otak yang 
mereka pikirkan, senyum miring tercetak di bibir keduanya 


Abi yang melihat Dara dan Sisy belum beranjak dari tempat 
mereka pun langsun menghampiri nya. 


la berjalan ke arah Adara dan Sisy yang tengah bersitatap 
dan langsung mengejutkan mereka. 


"DOR!!" teriak abi tapi tidak ada respon dari keduanya 


"Kok nggak kaget?" lanjut nya lagi, Adara dan sisy menatap 
satu sama lain dan.. 


"AHH!!GILAK GUE KAGET!!" teriak mereka berpura pura 
kaget 


"Telat!!" Abi mendengus kasar. 


Beberapa menit mereka terdiam dan saling melempar arah 
pandang, Dan akhir nya mereka mengacungkan jempol 
masing masing. 


Seperti nya mereka tengah menyusun rencana, entah apa 
tujuan ketiga nya. 


[BERSAMBUNG] 
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MALAM yang sunyi terdapat seorang gadis yang tengah 
berdiri di depan gerbang sekolah dengan tas ransel mini 
yang ia pakai. 


Sungguh rasanya Adara ingin mengumpat di depan wajah 
Sisy dan Abi, bagaimana tidak, sedari tadi Adara celingak 
celinguk mencari keberadaan mereka berdua tapi tidak 
menemukannya. 


Sepulang sekolah tadi mereka bertiga telah menyusun 
rencana dengan matang dan strategi yang mantap untuk 
mencari tahu tentang gudang sekolah. 


Adara menaruh rasa curiga saat kepala sekolah melarang 
mereka untuk melewati ataupun memasukki gudang itu, 
padahal sebelum nya kepala sekolah biasa saja terhadap 
gudang, tapi kenapa tiba tiba ia menutup akses gudang. 


"Mana sih, lama banget" gerutu dara 
"5 menit lagi gak dateng, gue pulang!!" 


Sampai akhir nya deruman motor terdengar di telinga Dara 
ia pun menatap ke arah pengendara dan seseorang yan di 
bonceng. 


Abi memarkirkan motor nya di depan gerbang sekolah, ia 
menengok ke arah Dara yang menatap nya juga. sama hal 
nya dengan Sisy ia hanya menyengir kuda kala melihat Dara 
menatap tajam nya. 


"Lo bedua kemana sih?!!" sentak dara 


Abi dan sisy yang mendengar sentakkan Dara langsung 
terlonjak kaget dan mengusap dada masing masing. 


"M-Maaf, tadi gue nungguin Sisy dia lama banget, salahin 
aja dia jangan gue." 


"Eh kok gue sih bi?!" Sisy melotot ke arah Abi yang 
menyalahkan diri nya 


"Lah emang elo!! gara gara cowo lo datang, kita bedua jadi 
kena amuk Dara." 


"Udah, gak usah saling nyalahin, lo bedua itu sama aja, 
sama sama salah!!" ucap nya bersedekap dada menatap 
kedua nya. 


"Iya deh, maaf." 


"Udah ya, mendingan sekarang kita langsung masuk, dari 
pada berdiri disini terus nanti ada yang liat." kata billa yang 
di angguki Sisy dan Abi. 


Sesudah memasuki sekolah, hal yang pertama mereka 
lakukan adalah mematikan saklar agar cctv tidak merekam 
mereka. 


"Bi, cepetan matiin saklar nya." 
"Oke!" 


Dengan cepat Abi mematikan listrik, lalu ia mengambil 
senter yang sudah ia bawa dari rumah. 


Cklek... 


"AAA!!" saat Abi sudah mematikan listrik, tiba tiba Sisy 
berteriak dengan kencang membuat Adara terlonjak kaget 
dan langsung memukul bahu Sisy. 


"Lo ngapai sih, pakek teriak? Nanti kalo ada yang denger 
gimana" sarkas dara. 


"Ya maap, gue tadi Refleks." 
" Eh t-tapi dar, ini gelap banget sumpah." lanjut Sisy 
"Emang kenapa kalo gelep?" 


"Lo gak takut ada setan gitu," ujar sisy melihat sekeliling 
nya. 


"Hantu? Lo masih percaya sama kek gituan?" 
"Percaya lah, emang hantu itu beneran ada." 
Dug. 


Mendegar suara itu refleks Adara dan Sisy menengok ke 
arah suara tadi. 


"Lo tadi denger suara gak?" tanya Dara, yang di angguki 
Sisy 


"Coba lu arahin senter hp lo ke arah suara tadi." suruh Dara. 


Sisy pun mengarahkan senter hp nya ke arah suara yang 
mereka dengar tadi tapi saat mereka melihat nya dengan 
senter hp, mereka tidak menemukan apa apa. 


"Gak ada apa apa?" ujar Sisy. 
Dug... 
Suara itu kembali terdengar di telinga mereka, Adara dan 


Sisy saling menatap dengan keringat dingin yang 
bercucuran di pelipis mereka. 


"Dalam hitungan ke 3 kita lari." bisik Sisy pada dara dan di 
angguki nya. 


Saat ingin ancang ancang lari, bahu mereka di tepuk, Adara 
dan Sisy yang membelakangi tentu saja kaget. dan refleks 
berteriak kencang. 


"AAAA!!!" teriak merek berdua, lalu mulut mereka di bekap 
oleh seseorang, Adara dan Sisy meronta ronta untuk di 
lepaskan dengan cara menggit tangan orang itu. 


"Aw!!" ringis orang itu membuat Adara dan sisy mengernyit 
dan langsung menengok ke belakang. 


"ABI!!" pekik mereka melihat orang yang membekap mereka 
tadi abi yang tengah meringis kesakitan. 


"Lo bedua kenapa sih?!!" 

“Sorry, kita pikir lo setan," 

"Sakit ya?" 

"Nggak kok, nggak sakit." 

"Bi, udah di matiin semua kan?" tanya dara 
"Beres," 


"good, eh mana senter? Gue tadi nitip senter juga sama lo 
bi," 


"Oh iya, nih senter lo bedua." 
"Yuk masuk!!" 


Setelah perdebatan tadi akhir nya mereka masuk 
mengendap endap agar tidak menimbulkan suara sedikit 


pun. 


Kali ini Adara yang berjalan paling depan dan di belakang 
adara ada Sisy yang memegang tangan Adara, dan di 
belakang sisy ada abi yang memegang tangan sisy, mereka 
berpegangan agar tidak menyasar dan hilang, disini kan 
gelap jadi bisa saja salah satu dari mereka terpisah. 


Kini mereka telah sampai di depan gudang. Adara membuka 
pintu nya perlahan dan masuk di ikuti keduanya. 


"Buset, debu nya banyak bener." abi menutup mulut nya. 


"Udah deh, jangan buang waktu lagi, cari apa aja yang 
menurut kalian penting dan patut di curigai." 


"Emang kita nyari barang paan sih ra?" tanya Sisy 


"Gak tau juga sih, pokoknya kalian ambil apa aja yang 
kalian liat." 


"Oke," 


Selang beberapa menit, Adara tidak menemukan apapun 
tapi ia sangat yakin sekali ada yang di sembunyikan oleh 
kepala sekolah, sampai sampai akses gudang di tutup. 


"Kalian nemuin apa?" tanya adara 


Sisy mengarahkan senter nya ke wajah billa. "Ini," ucap nya 
menunjuk kertas kertas yang telah berdebu. 


"Nih yang gue ra," abi menyodorkan sapu, alat pel, dan 
sekop. 


Adara menepuk jidat nya. 
"Kok ini sih?!!" 


"Lah, kan lo sendiri yang bilang sama kita, ambil apa aja 
yang kalian liat." 


"Gak, gitu konsep nya Sisy!!" 


"Maksud gue itu, cari barang yang menurut kalian patut di 
curigai gitu, ngerti gak sih?!!" tutur Adara mengacak 
rambutnya frustasi. 


"O-Oke, santai" 
"Cepet cari sana, keburu malem nih." 


Sisy dan Abi memilih untuk mencari bersama sama sampai 
akhir nya sisy memegang tangan Abi dan.. 


"Bi?" panggil sisy meraba raba tangan Abi tapi tidak di 
respon oleh Abi. 


"Tangan lo kenapa dingin?" 


Merasa tidak di respon oleh Abi, Sisy lantas menengok 
kebelakang. Mata nya membulat, keringat dingin mulai 
bercucuran, dan tangan yang sudah gemetaran. Sisy ingin 
teriak tapi bibir nya seperti di kunci dengan rapat. 


"SETAN!!" jeritt Sisy membuat abi dan Adara terkejut dan 
langsung menghampiri sisy 


Bruk... 
"SISY?!!" 
[BERSAMBUNG] 
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SUDAH 1 minggu sejak mereka datang ke gudang sekolah 
dan pagi nya Adara langsung mendapat kabar jika kedua 
sahabat nya terkena demam tinggi. 


Adara langsung menanyakan penyebab Sisy dan abi 
demam, dan keduanya langsung menceritakan kenapa ia 
bisa demam tiba tiba. 


Sisy menceritakan bahwa ia melihat hantu anak kecil 
dengan mulut yang sobek dan membawa boneka di gudang 
sekolah, la pun trauma. saat tidak ingin mengingat kejadian 
itu tiba tiba ia langsung bermimpi melihat hantu itu lagi. 


Jika Abi ia pun tidak tahu apa penyebab nya, Tapi ia 
merasakan punggung nya sangat pegal dan sakit apalagi di 
area kepala seperti di tusuk tusuk. 


Adara bertanya kepada Abi, apakah sebelum nya Abi pernah 
merasakan pegal di punggung dan sakit di kepala, tapi Abi 
menggeleng jawabnya 


la bingung dengan Abi karena tidak tahu penyebab kenapa 
ia bisa demam seperti ini. 


Tiba tiba Abi langsung menyahut setelah Adara 
menanyakan perihal penyebab demanya, Abi berkata bahwa 
ketika ia di gudang ia tidak sengaja menendang barang 
entah itu apa karena waktu itu gelap jadi Abi tidak bisa 
melihat nya. 


Tapi Abi merasa bahwa yang ia tendang adalah sebuah 
cincin dan buku yang telah usang tapi itu hanya samar 
samar dan tidak terlalu jelas. 


Hm..seperti nya Adara tahu penyebab Abi demam. 


"Mangkanya, kalo mau ngapa ngapain di tempat asing itu. 
minta izin dulu." omel Dara 


"Iya maaf, lain kali bakal minta izin dulu," 


"Terus keadaan lo sekarang gimana si? Udah baikkan atau 
masih kayak kemarin?" 


"Kek nya badan gue udah mulai membaik gak kayak 
kemarin lemes banget," 


"Bagus berarti gue gak sia sia datengin rumah lo satu satu." 


"HUA!! Tankyou Dara lo emang besfrend gue yang paling 
thebest," 


"Iya Ra sisy bener gue beruntung punya sahabat kayak lo 
sama Sisy." 


"Lebayy lo beduaa." 
"Ih kok lebay sih Ra?!!" 
"Ya emang lebay." 

"Sial " 


"Udah udah mendingan Dara fokus nyetir aja gak usah 
dengerin omongan ngawur sisy." sahut abi 


"Ck, Abi kok lo ngomong gitu, nyebelin tau gak kayak Dara." 
"Serah deh," 


Setelah sampai di sekolah, Mobil jazz merah milik Adara 
sudah tertata rapi di parkiran. 


Ketiga nya berjalan berdampingan dengan adara yang di 
tengah, Sisy berada di samping kiri dan Abi yang berada di 
samping kananya adara dengan tangan yang di masuki di 
kantonf celana. 


Kini mereka menjadi sorotan seantero sekolah, Banyak yang 
menatap mereka kagum dan sinis tapi di hiraukan oleh 
mereka. 


Anggap saja yang melirik mereka sinis itu hanya angin lalu 
tak perlu mereka hiraukan. 


Sesampai nya di kelas, Penglihatan semua orang tertuju 
pada Adara Sisy dan Abi yang baru memasuki kelas. Guru 
yang mengajar di kelas Adara pun menoleh menatap 
mereka dengan intens dan Sinis. 


Adara menaikkan satu alis nya melihat guru itu menatap 
nya tak kalah sengit, Banyak rumor mengatakan bahwa 
guru itu tidak menyukai Adara karena ia cantik membuat 
semua lelaki yang berada di sekolah terpikat termasuk guru 
dan para staf. 


Guru yang bernama Marina itu langsung menghampiri 
Adara. "kalian pikir ini sekolah punya nenek moyang kalian 
ha?!!" 


"Datang ke sekolah sesuka kalian, Gak malu apa sama yang 
lain?!! Kalian pikir dengan kayak gitu kalian hebat? Iya?!!" 


"Dan kamu," guru itu menunjuk adara "Pasti kamu kan yang 
ngasih pengaruh buruk buat Sisy sama abi!! Ngaku kamuu" 


Adara bersedekap dada menatap guru itu dengam senyum 
miring di bibir nya. 


"Sekolah ini emang bukan punya Nenek moyang saya tapi 
ini punya papa saya Kalo ibu lupa." ujar Adara dengan nada 
rendah dan santai. 


"Saya pernah denger kalo cari ilmu itu tidak ada kata 
terlambat asal kita mau dan emang niat kita buat belajar," 
adara menatap nyalang guru itu. "Perlu saya ingati lagi 
sama ibu kalo saya itu juara umum dan olimpiade jadi mana 
mungkin saya ngasih pengaruh buruk buat mereka berdua, 
boleh ibu tanya sama mereka sendiri." 


"Yang di bilangin Dara itu bener buk, Kita udah temenan 
dari Sd dan kita gak merasa Dara ngasih pengaruh buruk 
buat kita, Malahan Dara yang buat kita belajar dengan giat 
kayak gini dan bisa masuk juara 10.!" seru Abi dengan maju 
satu langkah karena ia berada di belakang Dara. 


"Takut karena merasa tersaingi ya gini jadi nya, Semua hal 
yang negative di ungkit giliran yang positive nya di lupain 
gitu aja." ketus Sisy menatap bu marina 


"Saya gak pernah ngerasa tersaingi tu!!" ceplos bu marina 


"Loh ibu merasa tersindir karena ucapan saya, Padahal saya 
gak bermaksud loh tapi kalo ibu ngerasa sih ya bagus," 
ledek Sisy dengan terkekeh 


"Kurang ajar kamu!! Apa kalian tidak pernah di ajari sama 
orang tua kalian buat menghormati orang yang lebih tua?!!" 


"Kita di ajari kok tapi kalo spesies nya kayak ibu sih," Adara 
menggantungkan ucapannya dan memandang kedua 
temannya satu sama lain 


"Kita bertiga di ajari buat sopan sama manusia tapi kita gak 
pernah di ajari buat sopan sama binatang" seru Adara dan 
berujar rendah saat kalimat terakhir. 


"Ups!" ucap mereka bertiga kompak dengan tangan di bibir 
mereka seakan akan terkejut. 


Ketiganya pun terbahak tanpa memperdulikan orang orang 
yang berada di kelas. 


Wajah bu marina yang telah memerah menahan kesal dan 
malu lantas mengangkat tangan nya tinggi tinggi dan 
berancang ancang menampar Adara. 


Tapi itu di hentikan saat semua siswa mengangkat 
handpone nya dan mengarahkan kamera ke arah bu marina 
yang ingin menampar Adara di ikuti Sisy dan Abi yang 
sudah ingin memvideo kan kelakuan guru nya satu ini. 


"Mendingan bu marina keluar aja, semua yang bu marina 
jelasin itu gak masuk semua ke otak kita." sahut ketua kelas 


"ya bu, keluar aja dari pada malu," ujar perempuan 
berkuncir kuda dengan tertawa keras diikuti semua orang 
yang berada dikelas 


"Huuuu!!" 


Malu. Itulah yang di rasakan bu marina, la mengambil 
semua barang nya di meja dan langsung keluar dari kelas 
tapi sebelum itu ia menabrak bahu Adara cukup keras tapi 
untung saja ada Sisy dan Abi yang sigap menahan Adara. 


Masih dengan gaya yang sama yaitu bersedekap dada dan 
tersenyum miring. 


Adara mengedihkan bahu nya pada bu marina kemudian ia 
berjalan santai ke tempat duduk di ikuti Sisy dan Abi. 


Saat sudah berada di tempat duduk Adara di hampiri 
seorang gadis dengan gaya kuncir kuda duduk di sebelah 


nya. 


"Bukan karena aku nge bela kamu tadi, Kita bisa temenan, 
pokoknya kita masih musuhan!!" 


[BERSAMBUNG] 


Note: Adegan yang ngelawan guru tadi gak boleh di 
tiru ges tapi kalo ada guru kayak gitu yaudah gass 
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"YUYUN!! PESEN MAKANAN KAYAK BIASA YA?!!" 
"SIAP NON!!" 


Jam istirahat telah berbunyi. Semua siswa/siswi berbondong 
bondong untuk mengisi perut karena lapar sama halnya 
Adara dan kedua sahabata nya. 


Seperti sekarang Sisy yang sedang berteriak kepada salah 
satu Stand makanan. Untuk membuatkan mereka makanan. 


Makanan mereka pun telah datang dan langsung di santap 
dengan lahap apalagi Sisy yang memakan bakso dengan 
tergesa gesa seperti dikejar hantu. 


"Minggir kalian!!" usir seorang gadis berambut kuncir kuda 
menggebrak meja yang di tempati oleh Adara dan kedua 
temannya 


Adara terkejut mendengar gebrakkan dari meja mereka 
lantai ia mendongak melihat siapa pelakunya. "Lo apa 
apann sih gak sopan tau gak!!" sisy berujar marah. 


"Kalian minggir aku sama varo mau makan di meja ini." 


"Enak aja!! Kita udah tandain meja ini jadi meja milik kita 
jadi lo gak ada hak buat duduk disini!!" lanjut Adara. 


"Emang ada peraturan kek gitu?" tanya gadis itu. 
Adara Sisy dan Abi tersenyum. "Ada!!" 


"Mana?" 


Ketiganya menunjuk ke arah dinding tempat keluar masuk 
kantin, sontak Gadis itu membelalakkan mata nyam 


"By aku mau makan disini." rengek gadis itu. 


Rasanya Adara ingin muntah melihat ekspresi gadis itu 
Kepada pacar nya. 


"Idih sok imut," cerca Adara 
"Emang aku imut, kenapa? Kamu iri ya?" 


"Iri? Sama lo? Ogah banget," ketus adara memutar bola 
mata nya malas. 


"Ih By pokoknya aku mau disini!!" gadis itu merengek lagi. 


"Caper lo dis." sarkas abi pada gadis itu dengan nama tag 
Gladys. 


"Kita cari tempat lain aja ya By, disini udah ada yang 
tempatin." ucap pacar gladys bernama varo dengan berujar 
lembut. 

"Tuh cowok lo aja ngerti!!" ujar Sisy mendelik 


"T-Tapi By." mata Gladys berkaca kaca menatap mata Varo. 


"Kita cari tempat lain aja ya By." Varo mengelus punggung 
tangan Gladys dengan lembut. 


"Yaudah deh," gladys pasrah ia mendelik ke arah Adara. 
"Awas ya kalian apa lagi kamu!!" tunjuk nya pada Adara dan 
kedua sahabat nya. 


Adara hanya memutar bola matanya malas. 


Malam hari nya Adara tengah duduk di balkon kamar nya 
sambil memandangi bintang yang berkilau di langit. 


la tersenyum lembut ke arah bintang di langit. 


Setelah itu ia masuk ke kamarnya karena sudah sangat larut 
malam dan besok ia harus kesekolah agar tidak terlamabat. 


Sebelum itu ia membersihkan wajah nya dulu dan setelah 
itu ia pergi tidur. 


Prang 


"Astagfirullah!!" Kaget Adara saat mendengar dan melihat 
kaca balkon nya pecah karena di lempar oleh batu besar. 


la buru buru beranjak melihat siapa yang melempar batu di 
arah bawah, tapi Nihil tidak ada siapa siapa. 


Tok Tok Tok 


"Non?!! Non Adara?!!" panggil maid saat mendegar pecahan 
kaca dari kamar anak majikan mereka. 


"Ini bibi Non!!" 
"Non?!!" 

Cklek 

"Bi?" 


"Ada opo toh non, kita tadi denger tadi ada pecahan kaca 
dari kamar non Adara?" 


"Dara juga gak tau bi, tiba tiba kaca balkon pecah gitu aja 
terus pas Adara liat Ga " 


Prang 


"AAA!!ASTAGFIRULLAH!!" teriak para maid yang berada di 
kamar Adara. 


Adara yang mendengar kaca balkon nya di lempar lagi pun 
langsung berlari menuju balkon. 


Mata nya melihat lihat ke area disekitar dan akhir nya ia 
terpaku pada seseorang dengan pakaian serba hitam 
tengah berdiri di belakang pohon yang rimbun. 


Walaupun malam dan cahaya nya redup, mata Adara masih 
tajam ia yakin itu adalah pelaku yang memecahkan kaca 
balkonnya. 


Tanpa menunggu waktu lagi Adara langsung meninggalkan 
kamar nya dan menghiraukan teriakkan para maid yang 
memanggilnya. 


"Non!! Non Adara mau kemana?!!" panggil salah satu maid. 
"Aduh gimana nih?" panik maid itu bernama bi surti 
"Kita telpon tuan atau gimana?!!" 


"Ya jangan lah nanti kita di pecat." ujar maid yang berada di 
samping bi surti 


"Panggil pak wawan aja!!" usul surti yang di angguki Maid 
satu nya. 


"PAK WAWAN?!!" 
"PAK?!!" 
"PAK WAWAN?!!" 


"Pak Wawan kemana sih? Di panggil gak nyaut!!" sarkas 
surti 


"Kita susul aja Non adara nya, Nanti terjadi apa apa lagi." 
"Yaudah Ayok!!" 


Saat sudah sampai di bawah Adara langsung menuju pohon 
dekat taman Mansion nya. 


la dapat melihat orang dengan pakaian hitam itu tengah 
bersender di pohon rimbun. 


Adara tersenyum miring ia pun langsung menghampiri 
sosok itu dan memukul tengkuknya membuat orang dengan 
pakaian serba hitam terduduk dan meringis. 


"Shit!." gumam Orang itu, panggil saja X ya. 


"Mau kemana lo?!!" seru Adara sambil memegang kerah 
belakang baju X. 


"Lepas!!" ujar nya meronta ronta untuk di lepaskan. 


"Lepas? Dengan mudahnya lo bilang lepas?" Adara tertawa 
keras. 


"Gue bakal lepas lo tapi sebelum itu gue harus tau siapa 
lo?!!" ujar Adara membuka topeng yang dipakai X. 


X yang panik saat melihat Dara dengan ancang ancang 
untuk membuka topeng nya, ia kehabisan akal sampai akhir 
nya ia menemukan balok yang sempat ia bawa tadi. 


X langsung memukul bahu Adara dengan keras membuat 
Adara memejamkan mata nya sejenak lalu mengumpat. 


"Akh!! Sialan lo." bentak Adara mengusap bahu nya yang 
terkena pukulan dari X. 


Saat ingin bangun, Adara tidak sengaja menyenggol 
sesuatu seperti tangan manusia. 


Adara merintih sambil meraba raba apa yang ia senggol tadi 
dan mata nya terbelalak merasa ia menyentuh tubuh 
manusia, ia langsung menengok dan terkejut melihat 
Manusia yang tidak lain.. 


"Pak wawan?!!" jerit Adara melihat satpam nya terkapar di 
bawah kursi taman. 


"Pak wawan? Pak wawan bangun?!!" seru nya lagi tapi 
satpam itu tidak sadar sadar. 


Saat ingin bangun lagi tiba tiba punggung nya di hantam 
balok dengan keras dan kesadaran Adara pun menghilang 
tapi sebelum itu Adara menggumamkan X tapi tidak 
berselang lama. 


"Var !" gumam Adara lalu ia pingsan, samar samar ia 
mendengar teriakkan memanggil namanya. 
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DARI tadi semua para maid berdiri di depan pintu kamar 
adara. 


Adara yang pingsan sejak 2 jam yang lalu belum sadar 
sampai sekarang dan itu menimbulkan ke khawatiran semua 
orang yang ada di Mansion Adara. 


Salah satu dari maid mansion Adara sudah menelpon Orang 
tua adara tapi tak kunjung di angkat. 


Sampai akhir nya mata Adara sedikit terbuka dan 
menyesuaikan cahaya yang sangat terang. 


Salah satu maid yang melihat Adara telah siuman langsung 
berteriak memangil para yang lain untuk memasuki nya. 


"NON!!ADARA NYA UDAH BANGUN!!" pekik maid itu. 


"Gimana non? Ada yang sakit?" tanya surti, masih ingatkan 
dengan surti? 


"Kepala Adara sakit bik." ujar nya memegangi kepala yang 
berdenyut 


"Kalo gitu, kita ke rumah sakit aja ya." seru surti yang di 
angguki semua maid 


"Gak usah bi entar juga sembuh," 
"Tapi non " 


"Udah bi, gak usah, mendingan semua pada tidur aja, Adara 
udah baikkan," 


"Bener nih Non?" tanya surti memastikan. 


"ya bi eh tapi pak Wawan kemana bi?" ujar Adara 
menaikkan satu alisnya 


"Anu non, tadi kita temuin pak wawan di deket non Adara 
pingsan terus, kita bawa ke rumah sakit, dan kata dokter 
Pak wawan kritis." 


"Inalillahi." Adara menutup mulut nya tidak percaya dengan 
mata yang berkaca kaca. 


"Yaudah kalo gitu kita semua balik ke kamar masing masing 
ya Non, kalo ada apa apa panggil aja," 


"Iya bi," serunya lalu ia kembali berbaring tapi sebelum itu, 
ia melihat salah satu maid masuk ke kamar nya sambil 
menunduk. 


"Ada apa bi?" Adara bertanya tapi tidak di respon oleh maid 
itu. 


"Bi?" panggil nya sekali lagi 


Maid itu tersentak kaget mendengar adara menyerukan 
nama nya "Eh iya non, maaf" 


"Kenapa?" 


"Jadi gini non, tadi pas non Adara pingsan, bibi gak sengaja 
nemuin surat di deket balkon." jelas maid menatap adara. 


Dahi Adara berkerut 
"Surat?" 


"Iya non." 


"Surat apa bi?" 


"Bibi juga gak tau non, nih." Maid dengan nama siti 
menyerah kan surat itu kepada Adara dan langsung di 
ambil. 


"Kalo gitu, bibi keluar ya non," 
"Iya bi, makasih ya." 
"Iya non, sama sama!" 


Adara membuka dengan pelan pelan surat yang di temukan 
oleh salah satu maid Mansion nya. 


' la mengendap endap karena rasa penasaran dan 
berakhir melayang. 0317AM. ' 


Adara membaca nya dengan teliti tapi otak nya tidak bisa 
menjawab teka teki itu. 


Apa maksud dari surat ini? 


Ah! mungkin itu hanya iseng saja! Adara langsung 
melanjutkan Acara tidur nya yang sempat tertunda tadi. 


Jazz merah yang di kendarai seorang gadis sudah terparkir 
rapi di parkiran, ia membuka kacamata yang bertengger di 
hidung nya. 


Dahinya mengernyit melihat para siswa/siswi berlari menuju 
ke arah perpustakaan dengan tergesa gesa. Ia 
menghiraukan semua itu dan lanjut berjalan ke arah kelas. 


"ADARA!!" panggil Sisy yang berada di belakang Adara, 
sontak membuat Adara berhenti dan membalikkan badan 
nya. 


"Kenapa?" 


"Lo harus ikut kita!!" seru Abi yang di angguki sisy. 
"Kemana?!!" 


"Gak usah banyak tanya, Ayo cepetan!!" Sisy menarik 
tangan Adara lalu berlari dan di ikuti Abi yang berlari juga. 


Akhir nya mereka sampai di perpustkaan tempat Sisy dan 
Abi mengajak nya. 


"Lo ngapain ngajakin gue ke perpus? Ini lagi, Tumben 
perpus rame? Ada apann?" tanya Adara beruntun. 


Sisy menepuk pundak salah satu siswi yang berada di 
perpus juga. 


"Lo jelasin ke Adara ini kenapa." gadis itu tampak gugup 
untuk menceritakan apa yang terjadi. 


Adara menaikkan satu alisnya 
"Cepet jelasin, malah diem!!" ketus Abi membuat siswa itu 
gelagapan. 


"J-jadi tadi ada satu kakak kelas liat mayat di lemari 
perpustakaan yang udah membusuk terus dia pingsan 
karena shock." mata Adara melotot mendengar cerita salah 
satu adik kelas nya. 


Kemudian siswi itu langsung pergi tidak mau berurusan 
dengan Adara and the geng nya. 


"Beneran?!!" tanya Adara di angguki Sisy dan Abi. 
"Mayat nya cowok apa cewek?" 


"Tadi gue liat sih cewek kalo gak salah namanya Amanda 
agustian kelas12 ipa 2." ujar Abi 


"Kok dia bisa gitu?!!" 


"Kita juga gak tau si Dar, yang kita denger Amanda itu di 
bunuh dengan sengaja karena ada luka sobekan di 


punggung nya!!" 


Sesudah Sisy menjelaskan kepada Dara, mereka mendengar 
dari mikrofon bahwa seluruh siswa/siswi di harapkan kumpul 
di ruang Aula karena kepala sekolah yang meminta. 


' Assallamuallaikum anak anak salam sejahtera bagi kita 
semua kali ini saya ingin menyampaikan lagi dan 
memberikan peringatan bagi kalian semua.!! Pagi ini saya 
mendapatkan kabar bahwa ada beberapa siswa yang telah 
melanggar peraturan untuk tidak memasukii gudang!! Dan 
saya menemukan gelang ini di dalam gudang !!Bagi yang 
merasa gelang ini miliknya silahkan maju cepat!! ' 


Adara dan kedua sahabat nya saling melempar pandangan 
lalu ia menggeleng. Gelang itu bukan milik mereka! Huft 
untung saja. 


Salah satu siswa mengangkat tangan membuat semua 
perhatian mengarah pada nya. 


"Ada apa nak? Kenapa kamu mengangkat tangan?" tanya 
kepala sekolah 


"Maaf pak saya tahu itu gelang milik siapa." ujar siswi itu. 
"Siapa nak?" 


"Itu gelang teman saya pak namanya Amanda!!" seru gadis 
itu lagi 


"Amanda korban pagi tadi yang mayat nya di temukan di 
perpustakaan?" 


"Ya buk bener, saya sering melihat amanda memakai 
gelang itu," 


' Baik anak anak, sudah jelaskan kenapa bapak melarang 
kalian untuk menjauhi gudang itu, bapak tidak ingin kalian 
bernasib sama seperti Amanda walaupun kita tidak tahu 
apa yang sebenar nya terjadi kepada amanda sesudah 
masuk ke gudang itu' 


' Saya juga di beritahu bahwa ada 6 orang siswa lagi yang 
sudah masuk ke gudang itu tanpa sepengetahuan saya!! 
Silahkan angkat tangan kalian!! Jika tidak ada kalian akan 
menerima kosekuensi nya sendiri dan pihak sekolah tidak 
bertanggung jawab akan hal itu karena, sekolah sudah 
melarang dan memberitahu untuk tidak memasuki area itu, 
tapi kalian tetap saja jadi jangan salahkan pihak sekolah jika 
terjadi apa apa pada kalian sendiri, mengerti!! ' 


"MENGERTI!!" ucap serentak semua siswa/siswi 


Lain hal nya Adara sisy dan abi yang sekarang sudah panik 
dan bertukar pandang. 


"Kenapa kita gak angkat tangan aja tadi!!?" tanya sisy yang 
sudah panik 


"Jangan lah bodoh, nanti kita di D.O dari sekolah, lo mau?!!" 
jawan abi dengan kesal. 


"Gak mau lah," 


"Ck, Kita gak mungkin di D.O dari sekolah karena sekolah ini 
punya Bokap gue kalo kalian lupa!!" 


"Oh iya ya gue lupa, Lo sih bi bikin gue panik!!" 


"Kok gue sih si!?" 


"Udah udah, mendingan kita pikirin apa yang akan terjadi 
pada kita nanti!!" ujar Adara menatap Sisy dan Abi 
bergantian. 


"Ra, nanti kalo kita di bunuh juga gimana?!!" tanya Sisy 
ketakutan. 


Adara melihat ketakutan di wajah sisy. "Kita gak baka 
kenapa napa percaya sama gue, kalo lo masih takut lo boleh 
tinggal di rumah gue sebelum orang tua lo balik dari luar 
negri gimana?" Adara berujar membuat binar di mata Sisy. 


"YES!! Makasih Adara!!" 
"Hm." 


"Kalo lo bi gimana? Lo mau tinggal rumah gue juga? rumah 
gue rame kalian tenang aja, ada Papa yang bakal mantau 
kita lewat cctv yang udah di pasang di seluruh sudut 
Mansion!!" 


"Oke, gue bakal tinggal di rumah lo jugaa!!" putus Abi 
membuat Adara dan sisy bersorak. 


"Eh tapi tadi kan, kata kepala sekolah ada 6 siswa yang 
udah masuk ke gudang, berarti ada 3 siswa lagi yang udah 
masuk selain kita, terus 3 orang itu siapa?!!" 
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